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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat akurasi serta hasil presisi dan recall
dengan penerapan data mining untuk memprediksi hasil belajar siswa menengah pertama (SMP)
berdasarkan status jenis kelamin, asal sekolah, pendidikan dan pekerjaan orang tua. Penentuan
hasil belajar dari peserta didik merupakan hal penting dalam dunia pendidikan. Hal ini
merupakan hal yang penting karena sulithya menentukan faktor atau variabel yang
mempengaruhi hasil belajar peserta didik.

Pengelolaan data mining yang tepat dapat mengenali dan mengekstrak pola pengetahuan
menawarkan solusi untuk meningkatkan kualitas pendidikan dalam mengelola peserta didik ini
sehinga dapat memaksimalkan prestasi mereka.

Ada beberapa model klasifikasi dalam data mining yaitu algoritma 1D3 dan C4.5 juga
Naive Bayes yang dapat digunakan untuk memprediksi prestasi peserta khusushya peserta
menengah pertama. Penelitian ini akan menggunakan metode klasifikasi naive bayes untuk
memprediksi prestasi belajar peserta didik SMP Santa Maria dengan harapan mendapat akurasi
yang lebih baik
Kata Kunci— Data Mining, Naive Bayes, Prestasi

Abstract

The aim of this research is to measure not only the accuracy rate but also the precision
result and the recall of the data mining application to predict Junior High School students’
learning outcomes based on their gender, the origin of the school, parents’ education and
occupation. Determination of the students’ learning outcomes are very important in the education
world. it becomes important because of the difficulty in determining the factors and variables
which can affect the students’ learning outcomes.

The accurate process of the data mining can recognize and extract the pattern of
knowledge in order to offer solutions to increase the education quality where it can help the
students maximize their achievement.

There are some classification models in data mining: 1D3 algorithm, C4.5 and Naive
Bayes which can be used to predict the students’ achievement, specifically, in Junior High School.
This research uses Naive Bayes classification mode to predict the Saint Mary Junior High School
students’ achievement in order to get a better accuracy.
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1. PENDAHULUAN Efektifitas proses pembelajaran
sangat dipengaruhi oleh faktor internal
maupun faktor eksternal. Faktor internal
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yang terdapat atau terjadi di dalam
lingkungan sekolah dapat terlihat oleh para
tenaga pendidik atau tenaga non
kependidikan, sehingga dengan cepat dapat
diatasi. Tetapi untuk faktor eksternal tidak
dapat langsung terlihat sehingga sukar
ditangani dengan cepat.

Proses pembelajaran dalam periode
tertentu akan terkumpul sejumlah data yang
besar.  Kumpulan data tersebut dapat
diproses lebih lanjut untuk menghasilkan
pola informasi yang baru untuk dapat
digunakan dalam meningkatkan efektifitas
dalam proses pembelajaran, hal tersebut
sangat berpengaruh pada peningkatan mutu
siswa yang dihasilkan oleh sekolah, akan
meningkatkan kecerdasan intelektual dan
perilaku. Aspek-aspek yang yang dapat
digunakan untuk data mining antara lain,
Pendidikan orang tua, pekerjaan orang tua,
kondisi keluarga, jarak tempat tinggal
dengan sekolah dan berbagai aspek yang
lain..

2. METODE PENELITIAN

1. Metoda Penelitian

Peneltian yang penulis lakukan di SMP
Santa Maria menggunakan pendekatan
kuantitatif. Target penelitian adalah siswa
kelas 7 mulai tahun pelajaran 2013/2014 —
2017/2018 sejumlah 455 siswa yang
diperoleh dari bagian Tata Usaha. Data yang
digunakan adalah dalam bentuk comma
separated values (.csv) yang dikonversi dari
data yang diambil dari 5 buah file Excel
Penelitian ini menggunakan metode yang
diantaranya adalah:

a. Pengamatan (Observasi) Melakukan
pengamatan langsung ke bagian Tata
Usaha SMP Santa Maria Bandung untuk
mendapatkan data yang dibutuhkan.

b. Wawancara (Interview) Mengadakan
wawancara dengan pihak-pihak yang
berkaitan langsung dengan permasalahan
yang sedang di bahas pada tugas akhir ini
untuk memperolen gambaran dan
penjelasan secara mendasar.
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c. Studi Pustaka Penulis mengumpulkan
berbagai  referensi  dan literatur
pendukung penelitian berupa buku,
jurnal dan artikel yang berasal dari
berbagai sumber yang erat kaitannya
dengan objek permasalahan

2. Tinjauan Pustaka
a. Data mining
Adalah aktivitas yang menggambarkan
sebuah proses analisis yang terjadi secara
literatif pada database yang besar, dengan
tujuan  mengekstrak informasi  dan
knowledge yang akurat dan berpotensial
berguna untuk knowledge workers yang
berhubungan dengan pengambilan
keputusan dan pemecahan masalah.
Menurut Han dan Kamber, (2011,
p24), secara garis besar data mining dapat
dikelompokkan menjadi 2 kategori utama,
yaitu:
1. Predictive
Suatu proses penemuan pola dari data
yang besar dengan menggunakan beberapa
variabel prediksi. Klaisifikas merupakan
salah satu teknik dalam predictive mining.
Tujuan proses ini adalah memprediksi suatu
nilai dari atribut (variable target / terikat)
yang ditentukan dari nilai atribut yang lain
(Variabel bebas)
2. Descriptive
Bertujuan menemuan karakteristik data
penting data dalam sekumpulan data yang
besar dengan cara menurunkan pola-pola
(korelasi, trend, cluster, teritori, dan
anomali). Tugas data deskriptif adalah
menyelidiki pola-pola dalam hal validasi
dan penjelasan hasil mengunakan teknik
post-processing.
b. Naive Bayes
Proses  Klasifikasi ~ menggunakan
metode statistik dan kemungkinan. Setiap
kelas keputusan Naive didapat dari
perhitungan kemungkianan dengan asumsi
kelas keputusan adalah benar karena
merupakan vektor informasi obyek.

Dibanding dengan model Klasifikasi yang
lan, klasifikasi Bayesian mempunyai tingkat
akurasi yang tinggi. Tetapi, seringkali dalam
pelaksanaannya jarang terjadi, diakibatkan
kurangnya akurasi asumsi yang dibuat dan
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minimnya data yang digunakan dalam
probabilitas yang ada.

c. Weka
Syarat yang harus dipenuhi dalam

menggunakan Weka adalah bahwa data
harus merupakan file tunggal berbentuk flat
file,dimana atribut biasanya berjenis
numeric atau nominal, tetapi dapat juga
dengan jenis yang lain.

Format Input WEKA

Format file untuk input pendukungnya,

antara lain:

a. Comma Separated Values (CSV):
Merupakan file teks dengan pemisah
tanda koma (,) dapat dibuat
menggunakan MS Excel ataupun
Notepad

b. Format C45: Hanya dapat digunakan
menggunakan aplikasi WEKA.

c. Attribute-Relation File Format
(ARFF): File berjenis teks sebagai
instance data yang berhubungan dengan
suatu set atribut data.

d. SQL Server/MySqgl Server: Dapat

mengakses database dengan
menggunakan  SQL  Server/MySql
Server.

Objek dan metoda penelitian

SMP Santa Maria Bandung merupakan
salah satu sekolah katolik swasta yang
berada di jalan Ahmad Yani No0.273
Bandung. Sekolah ini merupakan sekolah
yang berada dibawah naungan Yayasan
Salib Suci yang berlamat di jalan Van
Deventer no.18 Bandung. Perkembangan
penerimaan siswa baru setiap tahunnya
relatif stabil dikarenakan pangsa pasar
untuk siswa baru sudah terdata dari
rekapitulasi setiap tahunnya dari bagian
panitia penerimaan siswa baru dan
membatasi untuk setiap tahunnya.

Penelitian yang penulis lakukan di SMP
Santa Maria menggunakan pendekatan
kuantitatif. Target penelitian adalah
siswa kelas 7 mulai tahun pelajaran
2013/2014 — 2017/2018 sejumlah 455
siswa yang diperoleh dari bagian Tata
Usaha. Data yang digunakan adalah
dalam bentuk comma separated values
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(.csv) yang dikonversi dari data yang
diambil dari 5 buah file Excel

Metoda yang digunakan

Penelitian ini adalah menggunakan beberapa

metoda:

1. Pengamatan (Observasi) Melakukan
pengamatan langsung ke bagian Tata
Usaha SMP Santa Maria Bandung
untuk  mendapatkan data  yang
dibutuhkan.

2. Wawancara (Interview), melakukan
tanya jawab dengan pihak yang terlibat
langsung dengan permasalahan yang
sedang di bahas.

3. Studi Pustaka Penulis mengumpulkan
berbagai  referensi dan literatur
pendukung penelitian berupa buku,
jurnal dan artikel yang berasal dari
berbagai sumber yang erat kaitannya
dengan objek permasalahan

| Tujuan Penelitian |

%
oulan dta
Data Mentah Data dari variabel:
- Jenis Kelamin
Pembersihan data - Asal Sekolah

orang fua

i

Pemilihan data

- Pekerjaan orang tua

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian
PENGOLAHAN DATA

Data Training dan Testing

1. Data training

Data yang akan di training menggunakan
data alumni SMP Santa Maria yang
memiliki 384  record/instances  yang
dijadikan data training merupakan data
siswa yang diambil dari data siswa tahun
pelajaran 2013/2014 sampai dengan tahun
pelajaran 2016/2017. Hasil data training
dapat dilihat pada gambar 2
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W c B[
Gambar 2. Data Training

Hasil pada data training yang menggunakan
file  Data-master-siswa -  training-
1316.ARFF, maka akan terlihat bahwa
terlihat dari pada tabel 1

Tabel 1. Confusion Matrix Data Training

A b C & Classified Class
142 0 0 a € Baik

0 26 0 b €< Kurang

5 0 211 ¢ < Sedang

Baris pertama “142 0 0” menunjukkan

bahwa ada “142” (142+0+0) instances class

“Baik” dalam file Data-master-siswa -

training-1316.ARFF dan semua benar

diklasifikasikan sebagai instances class

“Baik”.

a. Baris kedua “0 26 0” menunjukkan
bahwa ada “26” (0+26+0) instances
class “Kurang”, dalam file Data-
master-siswa - training-1316.ARFF
dan semua benar diklasifikasikan
sebagai instances class “Kurang”.

b. Baris ketiga “5 0 211” menunjukkan
bahwa hanya ada “211” (5+0+211)
instances class “Sedang”, dalam file
Data-master-siswa - training-
1316.ARFF dan 5 diantaranya salah
diklasifikasikan sebagai instances class
“Baik”.

Dari hasil confusion matrix dapat dilihat

bahwa tingkat akurasi benar untuk data

training adalah 98,7 % ( 379 instance)

sedangkan kesalahan prediksi sebesar 1.3%

(5 instance)

2. Data Testing
Data yang akan di testing

menggunakan data alumni SMP Santa Maria

yang memiliki 71 record/instances yang
dijadikan data testing merupakan data siswa
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yang diambil dari data siswa tahun pelajaran
2017/2018.

Hasil data training dapat dilihat pada
gambar 3.
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Gambar 3. Data Testing

Hasil pada data testing yang
menggunakan file Data-master-siswa -
testingl7 sebagai file data testing, akan
terlihat bahwa terlihat dari pada tabel 2

Tabel 2. Confusion Matrix Data Testing

A b C < Classified Class
42 1 0 a € Sedang

1 23 0 b € Baik

0 0 4 ¢ <& Kurang

a. Baris pertama “42 1 0” menunjukkan
bahwa ada “42” (42+1+0) instances
class “Sedang” dalam file Data-master-
siswa - training-1316.ARFF dan ada 1
diantaranya salah  diklasifikasikan
sebagai instances class “Baik”.

b. Baris kedua “1 23 0” menunjukkan
bahwa ada “23” (14+23+0) instances
class “Baik”, dalam file Data-master-
siswa - training-1316.ARFF dan ada 1
diantaranya salah  diklasifikasikan
sebagai instances class “Sedang”.

c. Baris ketiga “0 0 4” menunjukkan
bahwa hanya ada “4” (0+0+4) instances
class “Kurang”, dalam file Data-
master-siswa - training-1316.ARFF
dan semua benar diklasifikasikan
sebagai instances class “Kurang”.

Dari hasil confusion matrix dapat ahwa

tingkat akurasi benar untuk data testing

adalah 97,2 % ( 69 instance) sedangkan
kesalahan prediksi sebesar 2.8% (2 instance)
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah  melakukan  pengujian/testing
menggunakan  file  Data-master-siswa-
testing17 menggunakan metoda naive bayes,
maka terlihat sebanyak 2 instance/record
atau sebesar 2.8% yang salah prediksi. Hasil
visualize classiffier errors dapat dilihat pada
gambar 4. (instances/record yang salah
prediksi diberi hightlight)

s i

Gambar 4. Visualisasi error data testing

Dari data Visualisasi error data testing maka
dilakukan penyimpanan visualisasi tersebut
ke file ARFF, ini dimaksudkan agar mudah
dalam  melihat  melakukan  analisa
variabel/atribut yang berpengaruh terhadap
prestasi siswa.Hasil konversi file ARFF ke
file excel dapat terlihat pada gambar 5.

R——— ==

!-‘ Voo vss et =

S © sl

Gambar 5. Hasil visualisasi data

Dari data Visualisasi error data testing file
ARFF tersebut maka dilakukan
penyimpanan visualisasi dari file ARFF ke
file excel, ini dimaksudkan agar mudah
dalam melakukan analisa variabel/atribut
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yang berpengaruh terhadap  prestasi
siswa.Hasil konversi file ARFF ke file excel

dapét terlihat pada gambar 6.
Gambar 6. Hasil data konversi

ANALISA DATA

Atribut/variabel yang berpengaruh terhadap

prediksi prestasi siswa berdasarkan metoda

naive bayes untuk masing-masing nilai
adalah:

1. Prestasi Baik, mempunyai

kecenderungan dimiliki oleh atribut yang
memiliki persentase yang tinggi dari
masing-masing atribut/variabel, vaitu
siswa berjenis kelamin laki-laki (22,5%),
yang berasal dari Sekolah Dasar
lingkungan Yayasan Salib Suci (YSS)
sebanyak 28,2%, Pendidikan ayah adalah
SMA (23,9%), pekerjaan ayah adalah
wiraswasta (11,3%), pendidikan ibu
SMA (22,5%) dan pekerjaan ibu adalah
Ibu Rumah Tangga (20,3)%.
Untuk atribut jenis kelamin mempunyai
peluang berprestasi baik adalah laki-laki,
dan yang berasal dari Yayasan Salib
suci).

2. Prestasi Sedang, mempunyai
kecenderungan dimiliki oleh atribut yang
memiliki persentase yang tinggi dari
masing-masing atribut/variabel, yaitu
siswa berjenis kelamin perempuan
(35,2%) yang berasal dari Sekolah Dasar
lingkungan Yayasan Salib Suci (YSS)
sebanyak 38%, Pendidikan ayah adalah
SMA dan >S1 mempunyai presentase
yang sama sebesar (25,4%), pekerjaan
ayah adalah wiraswasta (21,1%),
pendidikan ibu SMA (25,4%) dan
pekerjaan ibu adalah Ibu Rumah Tangga
(40,6%).

Untuk atribut jenis kelamin perempuan
dan pekerjaan ibu sebagai ibu rumah
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tangga mempunyai faktor dominan
dalam prestasi siswa yang sedang.

3. Prestasi Kurang, mempunyai
kecenderungan dimiliki oleh atribut yang
memiliki persentase yang tinggi dari
masing-masing atribut/variabel, yaitu
siswa berjenis kelamin perempuan
(4,2%) yang berasal dari Sekolah Dasar
lingkungan Yayasan Salib Suci (YSS)
sebanyak 4,2%, Pendidikan ayah adalah
diploma mempunyai presentase sebesar
(2,9%), hampir  pekerjaan  ayah
mempunyai persentase sebesar 1,4%,
pendidikan ibu Diploma (2,9%) dan
pekerjaan ibu adalah swasta (10,1)%
Untuk atribut pekerjaan ibu sebagai
swasta dan pendidkan ibu yang diploma
mempunyai  faktor dominan dalam
prestasi siswa kurang.

4. KESIMPULAN

Untuk pengujian klasifikasi hasil belajar

siswa pada penelitian ini dapat disimpulkan:

a. Metoda Naive bayes memiliki kinerja
yang cukup baik dari segi akurasi, yaitu
sebesar 97,2 %

b. Atribut-atribut yang digunakan dalam
memprediksi  tingkat  keberhasilan
prestasi siswa cukup mencerminkan
prediksi hasil.

C. Untuk siswa berjenis kelamin laki-laki,
pendidikan orang tua SMA cukup
mempengaruhi prediksi prestasi siswa
yang bernilai baik.

5. SARAN

Saran yang dapat dikemukakan
adalah penggunaan data yang lebih besar
lagi agar hasilnya dapat lebih valid, dan juga
dapat menggunakan metoda yang berbeda
apakah menghasilkan suatu keimpulan yang
relevan dengan metoda sebelumnya
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